
15 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

a. Pengertian Berpikir Kreatif Matematis 

 Suatu usaha manusia untuk mencari makna atau penyelesaian 

dari sesuatu dikatakan dengan berpikir. Setiap manusia pada 

hakikatnya pasti selalu berpikir,namun tingkat keluasan berpikir setiap 

individu akan slalu berbeda. Berpikir kreatif dalam menghadapi suatu 

permasalahan tidak akan dimiliki tanpa adanya pengetahuan yang 

luas.
1
  

 Pada hakikatnya pengertian berpikir kratif berhubungan 

dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu 

yang baru dnegan menggunakan sesuatu yang telah ada. 
2
Berpikir 

kreatif berarti berusaha untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

dengan melibatkan segala tampakan dan fakta pengelolahan data di 

otak.
3
 Berpikir kreatif tidak akan lahir secara tiba-tiba tanpa adanya 

kemampuan. Keingintahuan yang tinggi dan diikuti dengan 

keterampilan dalam membaca. Seperti yang diungkapkan oleh Porter 

                                                             
1
Hamzah B Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM, 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2012), hlm.163. 
2
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta:PT Rineka Cpta, 

2015), hlm.145. 
3
 Hamzah B Uno dan Nurdin Mohamad.,Op.Cit.hlm.164. 
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dan Hernacki bahwa seseorang yang kreatif slalu mempunyai rasa 

ingin tahu, ingin mencoba-coba bertualang serta intuitif.
4
 

 Perkembangan kreativitas menjadi bagian integral dari proses 

perkembangan kognitif.
5
 Kreativitas perlu dikembangkan melalui jalur 

pendidikan guna mengembangkan potensi anak secara utuh dan bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan dan seni.
6
 

 

b. Karakteristik Peserta Didik yang Kreatif 

 Utami munandar dalam Suardi Syam melalui penelitiannya di 

Indonesia, menyebutkan ciri-ciri kepribadian kreatif yang diharapkan 

bangsa Indonesia, yaitu:
7
 

1. Mempunyai daya imajinasi yang kuat 

2. Mempunyai inisiatif 

3. Mempunyai minat yang luas 

4. Mempunyai kebebasan dalam berpikir 

5. Bersifat ingin tahu. 

6. Selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru 

7. Mempunyai kepercayaan diri yang kuat 

8. Penuh semangat 

9. Berani mengambil resiko 

10. Berani mengemukakan pendapat dan memiliki keyakinan 

Clark dalam Sudarman Danim mengemukakan bahwa karakteristik 

kreativitas seperti dibawah ini:
8
 

1. Memiliki kedisiplinan diri yang tinggi 

2. Memiliki kemandirian yang tinggi 

3. Cenderung sering menentang otoritas 

4. Memiliki rasa humor 

5. Mampu menentang tekanan kelompok 

                                                             
4
Ibid.,hlm.163. 

5
Sudarman Danim, Perkembangan Peserta Didik, (Bandung:Alfabeta, 2014), hlm.134. 

6
Suardi Syam, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta :Zanafa Publishing, 

2015), hlm.107. 
7
Ibid.,hlm.108. 

8
Sudarman Danim.,Op.Cit.hlm.136. 



17 
 

6. Lebih mampu menyesuaikan diri 

7. Senang bertualang 

8. Toleran terhadap ambiguitas 

9. Kurang toleran terhadap hal-hal yang membosankan 

10. Menyukai hal-hal kompleks 

11. Memiliki kemampuan berpikir divergen yang tinggi 

12. Memiliki memori dan atensi yang baik 

13. Memiliki wawasan yang luas 

14. Mampu berpikir periodik 

15. Memerlukan situasi yng mendukung 

16. Ensitif terhadap lingkungan 

17. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

18. Memiliki nilai estetik yang tinggi 

 

 

c. Komponen Berpikir Kreatif 

 

Torrance menggambarkan ada empat komponen berpikir kreatif, 

yaitu:
9
 

1) Kelancaran (fluency) yaitu mempunyai banyak gagasan dalam 

berbagai kategori; 

2) Keluwesan (flexibility) mempunyai gagasan-gagasan yang 

beragam; 

3) Keaslian (originality) yaitu mempunyai gagasan-gagasan baru 

untuk memecahkan persoalan; 

4) Elaborasi (elaboration) yaitu mampu mengembangkan gagasan 

untuk memecahkan masalah secara rinci. 

 

 

d. Indikator Berpikir Kreatif 

 Adapun menurut rumusan yang dikeluarkan oleh Diknas, 

bahwa indikator siswa yang memiliki kreativitas, yaitu:
10

 

1. Memiliki rasa ingin tahu yang besar,  

2. Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot,  

3. Memberikan banyak gagasan dan usul dalam suatu masalah,  

4. Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-

malu,  

5. Mempunyai dan menghargai rasa keindahan,  

                                                             
9
Torrance, Creativity What Research Says To The Teacher, (Washinghon DC: National 

Education Association, 1969),hlm.56. 
10

Depdiknas, Kurikulum Pendidikan Dasar, (Jakarta: Depdiknas,2012), hlm.36. 



18 
 

6. Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, 

tidak terpengaruh orang lain.  

7. Memiliki rasa humor tinggi. 

8. Mempunyai daya imajinasi yang kuat 

9. Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah 

yang berbeda dari orang lain (orisinal) 

10. Dapat bekerja sendiri 

11. Senang mencoba hal-hal baru 

12. Mampu mengembangkan atau memerinci suatu gagasan 

(kemampuan elaborasi).  

  Munandar dalam Heris Hendriana dan Utari Sumarmo 

menguraikan indikator berpikir kreatif secara rinci sebagai 

berikut:
11

 

1. Kelancaran meliputi: 

a) Mencetuskan banyak ide,banyak jawaban,banyak 

penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan 

lancar;  

b) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan 

berbagai hal; 

c) Memikirkan lebih dari satu jawaban 

 

2. Kelenturan meliputi:  

a) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan 

yang bervariasi;  

b) melihat suatu masalah dari sudut pandang yang 

berbeda-beda;  

c) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-

beda;  

d) Mampu mengubah cara pendekatan atau cara 

pemikiran. 

 

3. Keaslian meliputi:  

a) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik;  

b) Memikirkan cara yang tidak lazim;  

c) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak 

lazim dari bagian-bagiannya; 
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Heris Hendriana dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, 

(Bandung:PT Repika Aditama, 2017), hlm.113. 
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4. Elaborasi meliputi:  

a) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu 

gagasan atau produk;  

b) Menambah atau memerinci detail-detail dari suatu 

objek,gagasan,atau situasi sehingga menjadi lebih 

menarik. 

 

   Hampir serupa dengan pendapat Munandar, Torrancr dalam 

Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan mengemukakan 

indikator berpikir kreatif matematis sebagai berikut:
12

 

1) Kelancaran (fluency), yaitu mempunyai banyak ide/gagasan 

dalam berbagai kategori. 

2) Keluwesan (flexibility) mempunyai ide/gagasan yang beragam 

3) Keaslian (originality), yaitu mempunyai ide/gagasan baru untuk 

menyelesaikan persoalan 

4) Elaborasi (elaboration), yaitu mampu mengembangkan 

ide/gagasan untuk menyelesaikan masalah secara rinci. 
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Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika, 

(Bandung:PT Refika Aditama, 2017),hlm.89. 
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TABEL II.1  

INDIKATOR BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

 

PENGERTIAN PRILAKU 

Berpikir lancer 

1. Mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban penyelesaian masalah 

atau jawaban 

2. Selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban 

 

1. Menjawab dengan sejumlah jawaban 

apabila ada pertanyaan 

2. Mempunyai banyak gagasan 

mengenai suatu masalah 

Berpikir Luwes 

1. Menghasilkan jawaban, gagasan 

dan pertanyaan yang bervariasi. 

2. Dapat melihat suatu masalah 

dengan sudut pandang yang 

berbeda 

 

1. Memberikan penafsiran bermacam-

macam terhadap gambar, cerita atau 

masalah 

2. Menerapkan suatu sistem atau asas 

dengan cara yang berbeda-beda 

3. Jika diberikan suatu masalah, 

menggolongkan hal-hal yang 

menurut pembagian (kategori) yang 

berbeda-beda. 

Berpikir Orisinil 

1. Mampu melahirkan ungkapan 

baru dan unik 

2. Memikirkan cara-cara yang tak 

lazim untuk mengungkapkan diri 

1. Mempertanyakan cara-cara yang 

lama dan berusaha memikirkan cara-

cara yang baru 

2. Setelah membaca dan 

mendengarkan wawasan-wawasan, 

bekerja untuk menyelesaikan yang 

baru 

3. Lebih senang mensintesis dari pada 

menganalisis sesuatu 

Berpikir Terperinci (Elaboration) 

1. Mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan 

atau produk 

2. Menambah atau merinci detail-

detail suatu objek,gagasan, atau 

situasi sehingga menjadi lebih 

menarik.  

 

1. Mencari arti yang lebih mendalam 

terhadap jawaban atau pemecahan 

masalah dengan melakukan langkah-

langkah yang terperinci 

2. Mengembangkan atau memperkaya 

gagasan orang lain. 
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TABEL II.2 

KRITERIA SKOR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIKA 

 

Indikator Berpikir 

Kreatif 

Jawaban Skor 

Kelancaran Tidak menjawab sama sekali   
Terdapat jawaban namun jawaban 

salah atau kurang tepat 
    Skor     

Menjawab dengan tepat     
Sub-total(satu butir teks)      

Keluwesan Tidak menjawab sama sekali   
Terdapat jawaban namun jawaban 

salah atau kurang tepat 
    Skor     

Menjawab dengan tepat     
Sub-total(satu butir teks)      

Keaslian Tidak menjawab sama sekali   
Terdapat jawaban namun jawaban 

salah atau kurang tepat 
    Skor     

Menjawab dengan tepat     
Sub-total(satu butir teks)      

Kerincian/Elaborasi Tidak menjawab sama sekali   
Terdapat jawaban namun jawaban 

salah atau kurang tepat 
    Skor     

Menjawab dengan tepat     
Sub-total(satu butir teks)      

    (Sumber : Dimodifikasi dari Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan,)
13

 

 

2. Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI). 

a. Pengertian Problem Based Instruction (PBI). 

 Menurut Dewey dalam Trianto pembelajaran berdasarkan 

masalah adalah interaksi antara stimulus dan respons, yang merupakan 

hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan dapat 

memberikan masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, 

sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan tersebut 

secara efektif. Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungan dapat 

                                                             
13

Ibid.,hlm.182. 
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dijadikannya sebagai bahan dan materi guna memperoleh pengertian 

serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya.
14

 

 Model pemebelajaran berdasarkan masalah dilandasi oleh teori 

belajar konstruktivis. Pada model ini pembelajaran dimulai dengan 

menyajikan masalah nyata yang penyelesaiannya membutuhkan 

kerjasama diantara siswa-siswa.  Dalam model pembelajaran ini guru 

memandu siswa menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi 

tahap-tahap kegiatan, guru memberi contoh mengenai penggunaan 

keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut 

dapat terselesaikan. Guru mencipatakan suasana kelas yang fleksibel 

dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh siswa.
15

 

 

b. Ciri-Ciri Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI). 

  Menurut Arends dalam Agus Suprijono pembelajaran PBI 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
16

 

1. Permasalahan autentik. Pembelajaran berbasis masalah 

mengorganisasikan masalah nyata yang penting secara sosial dan 

bermakna bagi peserta didik. 

2. Fokus interdisipliner. Pemecahan masalah menggunakan 

pendekatan interdisipliner. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik 

belajar berpikir struktural dan belajar menggunakan berbagai 

persfektif keilmuan. 

3. Investigasi autentik 

4. Mengkonstruksikan produk sebagai hasil investigasi. 

5. Kolaborasi  

 

 

                                                             
14

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif ,Progresif dan Kontekstual, (Jakarta: 

Kencana, 2017), hlm.64. 
15

 Ibid.,hlm.64 
16

Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2009), hlm.71. 
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c. Tujuan  Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI). 

Tujuan Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) adalah:
17

 

a. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan 

keterampilan pemecahan masalah. 

 PBI memberikan dorongan kepada peserta didik untuk 

tidak hanya sekadar berpikir sesuai yang bersifat konkret, 

tetapi juga berpikir terhadap ide-ide abstrak dan kompleks. 

Dengan kata lain PBI melatih peserta didik untuk memiliki 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik. 

 Model pembelajaran berdasarkan masalah sangat 

penting untuk menjembatani antara pembelajaran di sekolah 

formal dengan aktivitas mental yang lebih praktis yang 

dijumpai di luar sekolah, sehingga peranan orangtua (dewasa) 

sangatlah dibutuhkan. 

c. Menjadi pembelajar otonom dan mandiri 

 PBI membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri 

dan otonom. Dengan bimbingan guru yang secara berulang-

ulang mendorong dan mengarahkan mereka untuk mengajukan 

pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah nyata, 

sehingga siswa belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas itu 

secara mandiri dalam hidupnya kelak. 
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Trianto.Op.Cit. hlm.70 
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d. Langkah-langkah Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI). 

 Menurut Ibrahim dan Nuh dalam Trianto langkah-langkah PBI 

adalah sebagai berikut:
18

 

1. Orientasi siswa pada masalah. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam 

aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar 

   Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut 

(menetapkan topik, tugas, jadwal, dll.). 

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

   Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, pemecahan 

masalah. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

   Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi 

tugas dengan temannya. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

   Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 

Adapun Zainal Aqid menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

berbasis masalah adalah sebagai berikut:
19

 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang 

dibutuhkan.  Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah yang dipilih. 

2. Guru membantu siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut 

(menetapkan topik, tugas, jadwal, dan lain-lain) 

3. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan, 

pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah. 

                                                             
18

Ibid.,hlm.72. 
19

Zainal Aqib, Model-model,Media, dan Strategi Pembelajaran Konstekstual (Inovatif), 

(Bandung:Yrama Widya, 2014).hlm.22. 
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4. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan/menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi 

tugas dengan temannya. 

5. Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap eksperimen mereka dan proses-proses yang 

mereka gunakan 

. 

Jadi, dalam penelitian yang akan dilakukan langkah-langkah 

pembelajaran` PBI yang akan diterapkan mengadopsi pendapat 

Ibrahim dan Nuh yaitu sebagai berikut: 1) Orientasi siswa pada 

masalah, 2) Mengorganisasi siswa untuk belajar, 3) membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, 4) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI). 

Kelebihan PBI sebagai suatu model pembelajaran adalah:
20

 

a. Siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga 

pengetahuannya benar-benar diserapnya dengan baik. 

b. Dilatih untuk dapat bekerjasama dengan siswa lain. 

c. Dapat memperoleh dari berbagai sumber 

d. Siswa berperan aktif dalam KBM 

e. Siswa lebih memahami konsep matematika yg diajarkan sebab 

mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut. 

f. Melibatkan siswa secara aktif memecahkan masalah dan 

menuntut keterampilan berfikir siswa yang lebih tinggi. 

g. Pembelajaran lebih bermakna 

h. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran matematika 

sebab masalah yang diselesaikan merupakan masalah seharihari 

i. Menjadikan siswa lebih mandiri 

j. Menanamkan sikap sosial yang positif, memberi aspirasi dan 

menerima pendapat orang lain 

                                                             
20

Trianto.,Op.Cit.hlm.96. 
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k. Dapat mengembangkan cara berfikir logis serta berlatih 

mengemukakan pendapat 

Kekurangan PBI sebagai suatu model pembelajaran adalah:
21

 

a. Untuk siswa yang malas, tujuan dari metode tersebut tidak 

dapat tercapai, sehingga dibutuhkan motivasi yang tinggi. 

b. Membutuhkan banyak waktu dan dana 

c. Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan metode 

ini 

d. Membutuhkan fasilitas yang memadai seperti laboratorium, 

tempat duduk siswa yang terkondisi untuk belajar kelompok, 

perangkat pembelajaran, dll 

e. Menuntut guru membuat perencanaan pembelajaran yang lebih 

matang. 

f. Kurang efektif jika jumlah siswa terlalu banyak, idealnya 

maksimal 30 siswa perkelas. 

 

3. Kemandirian Belajar (Self-Regulated Learning) Matematis 

a. Pengertian Kemandirian Belajar 

  Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan 

sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 

pemahaman, dan pengetahuan baru sehingga memungkinkan 

seseorang mengalami terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap 

baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.
22

  

  Zimmerman dalam Zubaidah Amir dan Risnawati 

mendefinisikan kemandirian belajar sebagai derajat metakognisi, 

motivasional dan prilaku individu didalam proses belajar yang dijalani 

untuk mencapai tujuan belajar. Sedangkan Winne menyatakan bahwa 

                                                             
21

Ibid.,hlm.97. 
22

Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2015), hlm.5. 
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kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang untuk mengelola 

secara efektif pengalaman belajarnya sendiri di dalam berbagai cara 

sehingga mencapai hasil belajar yang optimal.
23

 

  Kemandirian berkaitan dengan kecakapan personal, yaitu 

kecakapan yang dibutuhkan untuk melakukan dan memahami 

aktivitas yang biasa mereka lakukan agar mampu hidup mandiri. Anak 

yang memiliki kecakapan hidup ditandai dengan ciri anak mampu: 1) 

mampu memahami siapa dirinya, 2) memahami kekurangan yang 

dimilki, 3) memahami potensi yang dimilikinya, dan 4) memahami 

dirinya berbeda dengan orang lain. 

  Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kemandirian belajar 

adalah belajar mandiri, tidak menggantungkan diri kepada orang lain, 

siswa dituntut untuk memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri dalam 

belajar, bersikap, berbangsa maupun bernegara. Dengan demikian 

belajar mandiri lebih mengarah pada pembentukan kemandirian dalam 

cara-cara belajar.
24

 

  Kemandirian belajar dapat juga diartikan sebagai sifat dan 

sikap serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar secara sendiri maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan 

motivasinya sendiri untuk menguasai suatu kompetensi tertentu 

                                                             
23

Ibid.,hlm.168. 
24

Mega Iswari, Kecakapan Hidup bagi Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta: Depdiknas, 

2007) hlm.149-150. 
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sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang dijumpai 

di dunia nyata.
25

 

   

c. Indikator Kemandirian Belajar 

  Indikator kemandirian belajar siswa menurut Sumarmo dalam 

Mega Iswari meliputi: inisiatif belajar, mendiagnosa kebutuhan 

belajar, menetapkan target atau tujuan belajar; memonitor; mengatur 

dan mengontrol belajar; memandang kesulitan sebagaitantangan, 

memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, memilih dan 

menerapkan strategi belajar, mengevaluasi proses dan hasil belajar 

serta self efficacy (konsep diri).
26

 

  Menurut Sumarmo kemandirian belajar memuat tiga 

karakteristik yaitu : 

1. Merancang tujuan  

2. Memilih strategi  

3. Memantau proses kognitif dan afektif yang berlangsung ketika 

seseorang menyelesaikan suatu tugas akademik.  

 

 Melalui kemandirian belajar, siswa dapat mengontrol diri serta 

mengetahui pengetahuan apa yang dibutuhkannya dalam rangka 

menyelesaikan suatu persoalan. Dengan demikian, siswa akan 

mencari berbagai sumber untuk memenuhi kebutuhannya dalam 

menguasai suatu materi. Untuk dapat membuat siswa/mahasiswa 

                                                             
25
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memiliki kemandirian belajar, maka guru sebaiknya melaksanakan 

pembelajaran yang memfasilitasi proses kemandirian belajar. 

 Kemandirian belajar menurut Kartadinata mempunyai 5 aspek 

dan dapat dijadikan indikator, antara lain:
27

 

1. Bebas bertanggung jawab dengan ciri-ciri mampu 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan tanpa bantuan orang 

lain, tidak menunda waktu dalam mengerjakan tugas, mampu 

membuat keputusan sendiri, mampu menyelesaikan masalah 

sendiri dan bertanggung jawab atau menerima resiko dari 

perbuatannya. 

2. Progresif dan ulet, dengan ciri-ciri tidak mudah menyerah bila 

menghadapi masalah, tekun dalam usaha mengejar prestasi, 

mempunyai usaha dalam mewujudkan harapannya, melakukan 

berbagai cara untuk mencapai tujuan dan menyukai hal-hal yang 

menantang 

3. Inisiatif atau kreatif, dengan ciri-ciri mempunyai kreatifitas yang 

tinggi, mempunyai ide-ide yang cemerlang, menyukai hal-hal 

yang baru, suka mencoba-coba dan tridak suka meniru orang 

lain. 

4. Pengendalian diri, dengan ciri-ciri mampu mengendalikan 

emosi, mampu mengendalikan tindakan, menyukai penyelesaian 

masalah secara damai, berpikir dulu sebelum bertindak dan 

mampu mendisiplinkan diri. 

5. Kemantapan diri, dengan ciri-ciri mengenal diri sendiri secara 

mendalam, dapat menerima diri sendiri, percaya pada 

kemampuan sendiri, memperoleh kepuasan dari usaha sendiri 

dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. 

 Menurut Nurzaman,A dalam Heris Hendriana dan Utari 

Sumarmo menyatakan bahwa indikator kemandirian belajar yaitu:
28

 

1) Tidak tergantung terhadap orang lain 

2) Kepercayaan diri 

3) Berprilaku disiplin 

4) Memiliki inisiatif sendiri 

5) Memiliki rasa tanggung jawab 

6) Kontrol diri 
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Mulyana dalam Heris Hendriana dan Utari Sumarmo 

mengemukakan ada delapan indikator kemandirian belajar, yaitu: 

1. Inisiatif belajar 

2. Mendiagnosa kebutuhan belajar 

3. Menetapkan tujuan/target belajar 

4. Memandang kesulitan sebagai tantangan 

5. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relavan 

6. Memilih,menetapkan strategi belajar 

7. Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

8. Self-efficacy/konsep diri/kemampuan diri 

 Sedangkan menurut Yoseva dalam Heris Hendriana dan Utari 

Sumarmo indikator kemandirian belajar dibagi menjadi delapan, 

yaitu:
29

 

1) Inisiatif belajar 

2) Mendiagnosa kebutuhan belajar 

3) Menetapkan tujuan belajar 

4) Memilih dan menggunakan sumber 

5) Memilih dan menerapkan strategi belajar 

6) Belajar mandiri 

7) Bekerjsama dengan orang lain 

8) Mengontrol diri 

Alat yang digunakan untuk mengukur kemandirian belajar 

matematika siswa adalah angket, dimana angket dalam 

perhitungannya menggunakan skala Likert, skala ini menilai sikap 

atau tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Untuk 

penskoran skala kategori likert, jawaban diberi bobot atau 

disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan 

pertanyaan positif sedangkan 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan yang 

bersifat negative.
30
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TABEL III.3 

PEDOMAN PENSKORAN KEMANDIRIAN BELAJAR 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Jawaban Butir 

Instrumen 
Skor Skor 

Jawaban Butir 

Instrumen 

Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 

Setuju 3 2 Setuju 

Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 1 4 Sangat Tidak Setuju 

 (Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono.
31

) 

  Jadi, indikator kemandirian belajar menurut pendapat 

Yoseva yang akan peneliti gunakan, yaitu Inisiatif belajar, 

mendiagnosa kebutuhan belajar, menetapkan tujuan belajar, 

memilih dan menggunakan sumber, memilih dan menerapkan 

strategi belajar, belajar mandiri, bekerjsama dengan orang lain 

dan mengontrol diri. 

 

4. Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang 

terpusat pada guru, mengutamakan hasil bukan proses, siswa ditempatkan 

sebagai objek dan bukan subjek pembelajaran sehingga siswa sulit untuk 

menyampaikan pendapatnya. Selain itu metode yang digunakan tidak 

terlepas dari ceramah, pembagian tugas dan latihan sebagai bentuk 

pengulangan dan pendalaman materi ajar.
32
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Bahan pengajaran konvensional sangat terbatas jumlahnya, karena 

yang menjadi tulang punggung kegiatan instruksional di sini adalah 

pengajar.Pengajar menyajikan isi pelajaran dengan urutan model, media 

dan waktu yang telah ditentukan dalam strategi instruksional.Kegiatan 

instruksional ini berlangsung dengan menggunakan pengajar sebagai satu-

satunya sumber belajar sekaligus bertindak sebagai penyaji isi pelajaran. 

Pelajaran ini tidak menggunakan bahan ajar yang lengkap, namun berupa 

garis besar isi dan jadwal yang disampaikan diawali pembelajaran, 

beberapa transparasi dan formulir isian untuk dipergunakan sebagai latihan 

selama proses pembelajaran. Peserta didik mengikuti kegiatan 

pembelajaran tersebut dengan cara mendengar ceramah dari pengajar, 

mencatat, dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh pengajar. 

Pembelajaran dengan pendekatan konvensional menempatkan pengajar 

sebagai sumber tunggal.
33

 

Menurut Nasution menyatakan bahwa ciri-ciri pengajaran 

konvensional adalah:
34

 

a. Bahan pelajaran disajikan kepada kelompok, kepada kelas sebagai 

keseluruhan tanpa memperhatikan siswa secara individual. 

b. Kegiatan pembelajaran umumnya berbentuk ceramah, kuliah, tugas 

tertulis, dan media lain menurut pertimbangan guru. 

c. Siswa umumnya bersifat “pasif”, terutama karena harus 

mendengarkan uraian guru. 

d. Dalam hal kecepatan belajar, semua siswa harus belajar menurut 

kecepatan yang umumnya ditentukan oleh kecepatan guru mengajar. 

e. Keberhasilan belajar umumnya dinilai oleh guru secara subjektif. 

f. Diharapkan bahwa hanya sebagian kecil saja yang menguasai bahan 

pelajaran secara tuntas, sebagian lagi akan menguasainya sebagian 
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saja, dan ada lagi yang akan gagal. Guru terutama berfungsi sebagai 

penyebar atau penyalur pengetahuan (sebagai sumber 

informasi/pengetahuan). 

 

Model pembelajaran konvensional ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan model pembelajaran konvensional adalah 

sebagai berikut:
35

 

a. Dapat menampung kelas yang besar, tiap peserta didik mendapat 

kesempatan yang sama untuk mendengarkan 

b. Bahan pengajaran atau keterangan dapat diberikan lebih urut 

c. Pengajar dapat memberikan tekanan terhadap hal-hal yang penting, 

sehingga waktu dan energy dapat digunakan sebaik mungkin 

d. Isi silabus dapat diselesaikan dengan lebih mudah, karena pengajar 

tidak harus menyesuaikan dengan kecepatan belajar peserta didik. 

e. Kekurangan buku dan alat bantu pelajaran, tidak menghambat 

dilaksanakannya pengajaran dengan model ini. 

 

 

Adapun kelemahan model pembelajaran konvensional adalah 

sebagaiberikut:
36

 

a. Proses pembelajaran berjalan membosankan dan peserta didik 

menjadi pasif, karena tidak berkesempatan untuk menemukan sendiri 

konsep yang diajarkan. 

b. Kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat peserta 

didik tidak mampu menguasai bahan yang diajarkan. 

c. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini lebih cepat 

terlupakan. 

d. Ceramah menyebabkan belajar peserta didik menjadi belajar 

menghafal yang tidak mengakibatkan timbulnya pengertian. 
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B. Hubungan antara Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dengan 

Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) berdasarkan 

Kemandirian Belajar 

Trianto mengutip pendapat Arends yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berdasarkan masalah (PBI) merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan 

maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan 

inkuiri dan keterampilan berfikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan 

kemandirian, dan percaya diri.
37

 Dengan adanya kegiatan siswa dalam 

mengerjakan permasalahan yang diberikan maka siswa akan mampu dalam 

mengembangkan pengetahuan mereka sendiri serta memiliki kemampuan 

berfikir yang lebih tinggi sehingga dengan kemampuan tersebut siswa dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Dalam Problem Based Instruction (PBI), fokus pembelajaran ada pada 

masalah yang dipilih sehingga peserta didik tidak saja mempelajari konsep-

konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode-metode ilmiah 

untuk memecahkan masalah tersebut. Oleh sebab itu, peserta didik tidak saja 

harus memahami konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi pusat 

perhatian tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan 

dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan masalah 

dan menumbuhkan pola berpikir kreatif. 
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Sutisna memiliki pandangan bahwa seorang yang mandiri akan 

terlihat mau dan mampu dalam mewujudkan kehendak dan keinginannya yang 

terlihat dari tindakan nyata sebagai upaya memenuhi kebutuhannya.
38

 Oleh 

sebab itu, kemandirian belajar siswa pun mau tidak mau harus turut menjadi 

bagian yang harus dikembangkan oleh seorang guru. Karena siswa yang 

memiliki kemandirian belajar, tentunya akan berusaha untuk terus belajar 

sehingga memperoleh kepuasan dalam proses belajarnya. 

Dari penjelasan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dikembangkan melalui model 

pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dan kemandirian belajar siswa.  

 

C. Penelitian yang Relavan 

Penelitian relavan yang bersangkutan dengan penelitian ini diantaranya 

adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Okviani Syafti, Mahasiswa  STKIP 

Pesisir Selatan dengan judul “ Pengaruh Problem Based Instruction 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas X 

SMA Negeri Kabupaten Pesisir Selatan”. Hasil penelitian ini, 

diperoleh bahwa Kemampuan berpikir kreatif matematis yang diajar 

dengan model Problem Based Instruction (PBI) lebih baik dari pada 
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pemecahan masalah matematis siswa dengan pembelajaran 

konvensional.
39

 

2. Penelitian yang telah dilakukan Puteri Januarti yang berjudul 

“Pengaruh Model Problem Based Instruction Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematika Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Andalan pekanbaru”. Dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan model 

Problem Based Instruction (PBI) terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematika siswa. Untuk kelas yang menggunakan model Problem 

Based Instruction (PBI) berada pada kategori tinggi dengan besar 

indeks gain      . Sedangkan pada kelas konvensional berada pada 

kategori sedang dengan besar indeks gain      .
40

 

3. Penelitian yang dilakukan Santi Merdekawati, mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Eksperimentasi 

Pembelajaran Matematika Dengan Model Pembelajaran Berdasarkan 

Masalah (Problem Based instruction) ditinjau dari Kemandirian 

Belajar Siswa” di SMA Batik 2 Surakarta pada tahun ajaran 2008 / 

2009. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh 

bahwa pada J = 5% disimpulkan bahwa: 1). Tidak terdapat pengaruh 

metode pembelajaran PBI dengan metode GI terhadap prestasi belajar 
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matematika pada pokok bahasan Differensial. 2). Tidak terdapat 

pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar 

matematika. 3). Tidak terdapat pengaruh efek interaksi antara metode 

pengajaran dengan kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar 

matematika.
41

 

 Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, pada penelitian ini 

terdapat perbedaan. Perbedaan yang ada pada penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan penulis berupa kuasi eksperimen yang terdiri dari 2 kelompok 

yaitu kontrol dan eksperimen dengan populasi siswa kelas X SMA Negeri 

Plus Provinsi Riau. Perbedaan lainnya ialah bahwa pada penelitian yang 

dilakukan oleh penulis ini menggunakan variabel moderat, penulis ingin 

menelaah adakah pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

berdasarkan kemandirian belajar siswa. 

 Berdasarkan laporan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction 

(PBI) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis berdasarkan 

kemandirian belajar siswa di SMA Negeri Plus Provinsi Riau. 
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D. Kajian Operasional 

 Adapun konsep yang akan dioprasionalkan alam penelitian ini yaitu 

model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) yang diterapkan pada 

pembelajaran matematika siswa SMP dan kemampuan kreativitas matematis 

berdasarkan kemandirian belajar siswa. 

1. Model PBI Sebagai Variabel Bebas (independent) 

Langkah-langkah pelaksanaan perlakuan sebagai acuan penyusunan 

skenario pembelajaran PBI adalah sebagai berikut : 

a. Tahap Persiapan 

 Pada tahap ini, peneliti menyiapkan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan instrumen penelitian yang terdiri dari Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Soal Test Matematika. 

b. Tahap Pelaksanaan, yang terdiri dari: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru mengucapkan salam kepada peserta didik dan 

meminta salah satu peserta didik untuk memimpin berdoa. 

b) Guru menyapa siswa dan menyiapkan kondisi fisik kelas 

agar siap menerima pelajaran 

c) Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan 

digunakan kepada siswa. 

Fase 1 : Orientasi siswa pada masalah 

a) Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai kepada peserta didik. 
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b) Guru memberi contoh penggunaan materi yang akan 

diajarkan 

c) Guru memotivasi siswa untuk belajar aktif dan kreatif 

d) Guru memberikan apersepsi mengenai materi yang akan 

diajarkan melalui tanya jawab dan diskusi interaktif. 

 

2) Kegiatan Inti 

Fase 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar 

b) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

c) Guru membagi siswa kedalam kelompok yang heterogen 

d) Guru menganjurkan siswa untuk berkumpul berdasarkan 

kelompok 

e) Guru memberikan lembar soal yang berisi masalah yang 

relavan dengan kehidupan sehari-hari  

Fase 3 :Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai  pengerjaan permasalahan pada lembar soal. 

b) Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai pada  lembar soal  

c) Guru mendorong peserta didik untuk mencari informasi 

dengan berbagai cara melalui diskusi kelompok 

d) Guru memberikan pengarahan kepada siswa dalam aktivitas 

diskusi kelompok. 
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e) Guru menyampaikan agar siswa menuliskan jawaban 

permasalahan soal dari informasi yang telah dikumpulkan 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

b) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

c) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 

untuk menyanggah, bertanya, atau memberi masukan 

d) Guru mengoreksi kebenaran dari pekerjaan siswa. 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

a) Guru membantu siswa melakukan refleksi proses-proses 

yang telah mereka lakukan dalam menyelesaikan masalah 

b) Guru membahas hasil diskusi permasalahan pada lembar 

soal yang dilakukan peserta didik. 

c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya 

 

3) Kegiatan akhir, terdiri dari: 

a) Guru bersama-sama siswa merangkum materi yang 

dipelajari 

b) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari untuk 

pertemuan selanjutnya serta memberikan tugas kepada 

siswa untuk dikerjakan di rumah  



41 
 

c) Guru mengajak siswa mengakhiri pembelajaran dengan 

membaca hamdalah  

 

2. Tahap Akhir 

 Pada tahap ini, guru melakukan evaluasi mengenai kegiatan 

pembelajaran dan melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa 

dengan mengadakan ulangan harian 

 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis sebagai Variabel Terikat 

(dependent) 

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat diketahui 

dengan melihat hasil tes yang dilakukan sesudah menggunakan model 

Problem Based Instruction (PBI). Penelitian dilakukan didua kelas yang 

salah satu kelas digunakan model Problem Based Instruction (PBI), dan 

dari tes inilah baru dapat disimpulkan ada atau tidaknya perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa terhadap kedua kelas 

tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengukur Kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa dengan mengambil pendapat Munandar, yaitu : 

1. Kelancaran meliputi: 

a) Mencetuskan banyak ide,banyak jawaban,banyak 

penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancar;  

b) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan 

berbagai hal; 

c) Memikirkan lebih dari satu jawaban 
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2. Kelenturan meliputi:  

a) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang 

bervariasi;  

b) melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-

beda;  

c) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda;  

d) Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 

3. Keaslian meliputi:  

a) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik;  

b) Memikirkan cara yang tidak lazim;  

c) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim 

dari bagian-bagiannya; 

4. Elaborasi meliputi:  

a) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan 

atau produk;  

b) Menambah atau memerinci detail-detail dari suatu 

objek,gagasan,atau situasi sehingga menjadi lebih menarik 
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TABEL II.4 

KRITERIA SKOR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIKA 

 

Indikator Berpikir 

Kreatif 

Jawaban Skor 

Kelancaran Tidak menjawab sama sekali   
Terdapat jawaban namun jawaban salah 

atau kurang tepat 
    Skor     

Menjawab dengan tepat     
Sub-total(satu butir teks)      

Keluwesan Tidak menjawab sama sekali   
Terdapat jawaban namun jawaban salah 

atau kurang tepat 
    Skor     

Menjawab dengan tepat     
Sub-total(satu butir teks)      

Keaslian Tidak menjawab sama sekali   
Terdapat jawaban namun jawaban salah 

atau kurang tepat 
    Skor     

Menjawab dengan tepat     
Sub-total(satu butir teks)      

Kerincian/Elaborasi Tidak menjawab sama sekali   
Terdapat jawaban namun jawaban salah 

atau kurang tepat 
    Skor     

Menjawab dengan tepat     
Sub-total(satu butir teks)      

 (Sumber : Dimodifikasi dari Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan,)
42

 

 

 

 

3. Kemandirian Belajar sebagai Variabel Moderat 

Kemandirian belajar siswa sebagai variabel moderat adalah 

variabel yang menghubungkan variabel bebas dan variabel terikat, yang 

digunakan untuk memperkuat hubungan antar variabel, selain itu juga 

dapat memperlemah hubungan antara satu atau beberapa variabel bebas 

dan variabel terikat. 

                                                             
42

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan.,Loc.Cit. 
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Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dibahas pada 

pembahasan kemandirian belajar sebelumnya maka dari peneliti 

mengambil penadapat indikator menurut Yoseva yang akan diukur yang 

dan dikondisikan dalam angket oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Inisiatif belajar 

b. Mendiagnosa kebutuhan belajar 

c. Menetapkan tujuan belajar 

d. Memilih dan menggunakan sumber 

e. Memilih dan menerapkan strategi belajar 

f. Belajar mandiri 

g. Bekerjsama dengan orang lain 

h. Mengontrol diri 

Alat yang digunakan untuk mengukur kemandirian belajar 

matematika siswa adalah angket, dimana angket dalam perhitungannya 

menggunakan skala Likert, skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang 

diinginkan oleh para peneliti dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada responden.  
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E. Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan pembahasan dalam landasan teori, Adapun kerangka berfikir 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Model Pembelajaran PBI Pembelajaran Konvensional 

Kemandirian Belajar Siswa 

Kemandirian Sedang Kemandirian Tinggi Kemandirian Rendah 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa 
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F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kajian operasionl diatas, maka dapat diajukan 

hipotesis sebagai berikut : 

1. Hipotesis 1 

     Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional di SMA Negeri Plus 

Provinsi Riau. 

     Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional di SMA Negeri 

Plus Provinsi Riau. 

 

2. Hipotesis II 

    Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara 

siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang dan 

rendah di SMA Negeri Plus Provinsi Riau. 

    Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis 

antara siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang 

dan rendah di SMA Negeri Plus Provinsi Riau. 
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3. Hipotesis III 

    Terdapat interaksi antara pembelajaran Problem Based Instruction 

(PBI) dan kemandirian belajar dalam mempengaruhi kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa di SMA Negeri Plus Provinsi 

Riau. 

    Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) dan kemandirian belajar dalam mempengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di SMA Negeri Plus 

Provinsi Riau 

 

 

 


